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Abstrak:  

Wilayah pesisir Desa Puger Kulon di Kabupaten Jember merupakan salah satu 
kawasan dengan angka kasus HIV pada anak yang cukup tinggi, sementara 
pemahaman masyarakat tentang pencegahan, gejala, dan layanan kesehatan 
masih terbatas. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan anak yang 
terinfeksi dan rentan HIV serta orang tua melalui edukasi dan sosialisasi berbasis 
media visual di wilayah kerja Puskesmas Puger. Metode pelaksanaan meliputi 
persiapan materi edukasi, pelaksanaan penyuluhan dan diskusi interaktif 
menggunakan presentasi serta poster, serta evaluasi menggunakan pre-test dan 
post-test. Peserta kegiatan terdiri atas 18 anak dan orang tua, kader kesehatan, 
serta tokoh masyarakat setempat. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
pengetahuan peserta yang signifikan, ditandai dengan kenaikan rata-rata skor 
dari 73,3 pada pre-test menjadi 85,0 pada post-test. Hampir seluruh peserta 
mengalami peningkatan nilai, terutama pada aspek penularan, gejala, pentingnya 
terapi, dan dukungan psikososial. Manfaat utama yang dirasakan adalah 
bertambahnya keberanian peserta untuk bertanya, pemahaman tentang 
pentingnya deteksi dini, serta meningkatnya kesadaran keluarga dan masyarakat 
untuk memberikan dukungan kepada anak yang terinfeksi maupun rentan HIV. 
Kesimpulannya, edukasi berbasis media visual efektif meningkatkan literasi 
kesehatan masyarakat, dengan keterlibatan aktif dari peserta sebagai aspek 
kunci keberhasilan program di masyarakat pesisir. 
 

Kata Kunci: edukasi HIV anak, layanan kesehatan pesisir, pengabdian masyarakat, 
pengetahuan orang tua 
 

Pendahuluan 
Wilayah pesisir Desa Puger Kulon di Kabupaten Jember merupakan salah satu kawasan 

dengan kasus HIV/AIDS yang tinggi di Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data Dinas 
Kesehatan Provinsi Jawa Timur tahun 2022, terdapat 9.208 kasus HIV, dengan 789 kasus 
di Kabupaten Jember yang merupakan angka tertinggi kedua setelah Kota Surabaya 
(Dinkes Jawa Timur, 2023). Khusus pada anak usia 0-19 tahun, pada tahun 2021 
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ditemukan 26 kasus ADHA (Anak dengan HIV/AIDS) di Kabupaten Jember, sementara 
secara nasional pada akhir 2022 terdapat 146 kasus HIV pada anak di bawah usia 15 
tahun (Dinkes Jawa Timur, 2023). 

Desa Puger Kulon sendiri masuk kategori zona merah penularan HIV/AIDS, 
diperburuk oleh adanya eks-lokalisasi pelacuran serta keberadaan pabrik yang 
mempekerjakan tenaga kerja dari dalam dan luar negeri. Kondisi seperti ini dapat 
meningkatkan mobilitas dan kontak sosial yang berisiko tinggi, sehingga memicu 
penyebaran HIV/AIDS secara spasial (Solomon et al., 2021). Faktor-faktor tersebut sering 
kali dikombinasikan dengan keterbatasan akses informasi dan pendidikan kesehatan 
yang memadai, yang kemudian memperparah kerentanan masyarakat (Mahajan et al., 
2016). Berdasarkan studi terkait, implementasi intervensi edukasi berbasis komunitas 
dengan pendekatan multimedia telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan 
pemahaman HIV/AIDS, terutama di kalangan remaja produktif di Indonesia (Juliani et al., 
2024). Selain itu, laporan dari lingkungan dengan dinamika serupa menegaskan perlunya 
integrasi kebijakan publik dan intervensi edukasi kontekstual untuk mengatasi lonjakan 
kasus HIV/AIDS (Qazi et al., 2024). 

Data lapangan menunjukkan di sekitar eks-lokalisasi, terdapat 7 anak yang sudah 
terkonfirmasi positif HIV/AIDS dan 27 anak lainnya termasuk kelompok rentan 
penularan HIV/AIDS (Yayasan Laskar Jember, 2024). Tantangan penanggulangan 
HIV/AIDS pada anak sangat kompleks, meliputi rendahnya akses layanan kesehatan dan 
keterbatasan tenaga medis yang menghambat deteksi serta penanganan dini (Nurjanah 
& Wahyono, 2019; Rohmawati et al., 2022). Di samping itu, stigma dan diskriminasi dalam 
masyarakat mengurangi dukungan keluarga dalam mencegah penularan dari ibu ke anak, 
sebagaimana tercermin dari pengalaman pengasuhan pada ibu dengan HIV/AIDS 
(Rahmawati & Ernawati, 2021; Rochmawati & Sari, 2019). Rendahnya pengetahuan orang 
tua turut menurunkan efektivitas intervensi edukasi, terbukti dari perbedaan signifikan 
pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian booklet edukasi terkait pencegahan 
penularan (Dewi & Sandhi, 2024). Pendekatan humanistik melalui intervensi care support 
treatment untuk anak dengan HIV/AIDS juga menunjukkan potensi dalam mengurangi 
stigma dan meningkatkan dukungan sosial (Achmat & Pramono, 2016), sedangkan 
persepsi positif dari kader kesehatan tentang upaya pencegahan berkontribusi pada 
optimalisasi program penanggulangan HIV/AIDS dari ibu ke anak (Rochmawati & 
Kuswanti, 2023). 

Menanggapi situasi tersebut, dirancanglah program pengabdian masyarakat berupa 
edukasi dan sosialisasi bagi anak dengan HIV/AIDS (ADHA) dan orang tua di wilayah 
kerja Puskesmas Puger guna meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan yang baik akan 
meningkatkan literasi kesehatan, sehingga mereka akan lebih peduli terhadap kesehatan 
(Rokhmah et al., 2024). Kegiatan edukasi dilakukan melalui media presentasi (PPT) dan 
poster yang terbukti meningkatkan pemahaman komprehensif mengenai penyakit 
tersebut, mulai dari gejala, cara penularan, pencegahan, pengobatan, hingga pentingnya 
dukungan psikososial dan gizi. Penyajian materi melalui PPT memberikan struktur dan 
interaktivitas yang dapat memperkuat retensi informasi, sebagaimana dibuktikan dalam 
studi tentang metode audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 
HIV/AIDS (Ambarwati et al., 2021; Imtisalillah & Rohmah, 2024). Sementara itu, poster 
berperan sebagai alat penguat pesan visual yang mudah dicerna dan dapat mengurangi 
kesalahpahaman terkait stigma (Nuramalia et al., 2019). Selanjutnya, meta-analisis 
pendidikan berbasis multimedia menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
pengetahuan dan sikap terhadap HIV/AIDS di kalangan peserta didik (Ratnawati et al., 
2024).  Pendekatan ini dipilih karena disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik 
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masyarakat pesisir, yang masih menghadapi keterbatasan informasi dan akses layanan 
kesehatan.  

Program edukasi ini juga melibatkan kader kesehatan, perangkat desa, serta tokoh 
masyarakat agar tercipta sinergi lintas sektor dalam upaya meningkatkan pengetahuan, 
mengurangi stigma, dan mendorong pemanfaatan layanan kesehatan bagi ADHA. Studi 
(Asiimwe et al., 2017) menunjukkan bahwa pemberdayaan kader kesehatan dapat 
memperluas akses layanan dengan biaya rendah dan kualitas tinggi. Selain itu, penelitian 
(Leng et al., 2022) menggarisbawahi peran organisasi sosial sebagai jembatan antara 
masyarakat dan pemerintah dalam menyebarkan informasi HIV/AIDS secara efektif. 
Panduan dari (Angula & Ncama, 2016) menekankan bahwa pengurangan stigma 
memerlukan keterlibatan aktif dari komunitas. Sinergi antarsektor juga ditunjukkan oleh 
(Kalanzi, 2023; Obeagu & Obeagu, 2024), yang menekankan pentingnya kolaborasi lintas 
sektor dalam mengoptimalkan program pencegahan HIV/AIDS, sehingga layanan 
kesehatan dapat lebih mudah diakses oleh anak-anak yang hidup dengan HIV/AIDS 
(ADHA). 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas metode edukasi menggunakan 
media visual seperti PPT dan poster dalam meningkatkan pengetahuan dan perubahan 
perilaku kesehatan pada masyarakat. Studi (Handayani et al., 2022; Putri et al., 2023) 
menyimpulkan bahwa penggunaan media edukasi visual sangat membantu pemahaman 
masyarakat terhadap isu kesehatan, termasuk HIV/AIDS, terutama pada kelompok usia 
anak dan remaja. Selain itu, pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) secara 
partisipatif terbukti mampu memberdayakan komunitas dan menekan stigma terhadap 
ODHA dan ADHA (Bakhri, 2021; Rokhmah et al., 2024). Selain itu, Penelitian yang 
dilakukan oleh Permatasari et al., (2023) menunukkan bahwa kegiatan edukasi 
menggunakan media poster, video edukasi, dan modul secara efektif mampu 
meningkatkan pengetahuan sasaran. Kebijakan pemberdayaan masyarakat dan 
penguatan peran keluarga juga diakui sebagai strategi kunci dalam penanggulangan 
HIV/AIDS pada anak di berbagai studi nasional dan internasional. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak dan orang 
tua tentang HIV/AIDS serta gejalanya, mendorong akses dan pemanfaatan layanan 
kesehatan bagi ADHA, serta mengurangi stigma dan diskriminasi di lingkungan 
masyarakat. Selain itu, program ini diharapkan dapat memperkuat peran orang tua dan 
kader kesehatan dalam upaya deteksi dini, pendampingan, serta perawatan ADHA secara 
holistik. 

Manfaat yang diharapkan adalah terciptanya masyarakat pesisir yang lebih peduli dan 
inklusif terhadap ADHA, meningkatnya pemanfaatan layanan kesehatan di Puskesmas 
Puger, serta tersedianya model edukasi yang dapat direplikasi di wilayah lain yang 
menghadapi permasalahan serupa. 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Puskesmas Puger, Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember, Jawa Timur. Wilayah ini merupakan salah satu desa pesisir yang 
memiliki jumlah kasus HIV/AIDS pada anak cukup tinggi dan termasuk zona merah 
penularan HIV/AIDS. Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan data epidemiologi dan hasil 
koordinasi dengan pihak Puskesmas dan pemerintah desa setempat. Waktu pelaksanaan 
kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Juli 2025, dengan jadwal yang disusun 
menyesuaikan ketersediaan mitra dan tim pengabdian. Khalayak sasaran dalam kegiatan 
ini terdiri dari dua kelompok utama, yaitu: 
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1. Anak dengan HIV (ADHIV) yang berada di wilayah kerja Puskesmas Puger Kabupaten 
Jember. 

2. Orang tua/wali dari ADHIV, serta masyarakat pendukung seperti kader kesehatan 
desa, perangkat desa, dan tokoh masyarakat. 

 

 
Gambar 1 Gambar 1 Jarak ke Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat Puskesmas Puger 

 
Penentuan sasaran dilakukan melalui koordinasi dengan Puskesmas Puger dan 

pendataan yang telah dilakukan oleh kader kesehatan, serta hasil survei awal tim 
pengabdian. Anak dan orang tua/wali yang masuk dalam kategori sasaran dipilih 
berdasarkan data kasus terkonfirmasi, serta kelompok rentan sesuai kriteria Dinas 
Kesehatan setempat. Metode pengabdian yang digunakan terdiri dari beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Koordinasi awal dengan pihak Puskesmas, pemerintah desa, dan kader kesehatan 

untuk menentukan sasaran, waktu, dan teknis pelaksanaan. Penyusunan materi 
edukasi serta desain media pembelajaran (PPT dan poster) yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta. 

2. Pelaksanaan sosialisasi awal kepada perangkat desa, tokoh masyarakat, serta kader 
kesehatan tentang pentingnya penanganan HIV/AIDS pada anak. Penyuluhan 
dilakukan secara tatap muka menggunakan media PPT dan poster edukasi, yang 
disampaikan secara interaktif kepada anak dan orang tua/wali. 

3. Pemberian pelatihan singkat tentang deteksi dini gejala HIV/AIDS pada anak, cara 
pencegahan penularan, pentingnya kepatuhan minum obat ARV, serta dukungan 
psikososial dan gizi. Kegiatan pelatihan menggunakan simulasi dan studi kasus 
sederhana untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

4. Pemberian pendampingan secara berkala kepada keluarga ADHIV, baik secara 
individu maupun kelompok, untuk memantau pemanfaatan layanan kesehatan, 
memberikan konsultasi gizi, dan mendampingi akses pemeriksaan rutin ke 
Puskesmas. 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator yang telah dirancang secara 
spesifik untuk memastikan seluruh tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. 
Indikator-indikator ini tidak hanya mengacu pada aspek pengetahuan peserta, tetapi juga 
pada perubahan perilaku, peningkatan akses layanan, serta penguatan kapasitas 
komunitas di tingkat desa. Keberhasilan program diukur dengan peningkatan 
pengetahuan anak dan orang tua tentang HIV/AIDS, gejala, penularan, dan pencegahan 
(minimal 80% peserta mengalami peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test) dan 
meningkatnya jumlah ADHIV yang memanfaatkan layanan kesehatan di Puskesmas 
Puger. 

Evaluasi program dilakukan secara menyeluruh dengan pendekatan sehingga hasil 
evaluasi dapat memberikan gambaran yang utuh terkait efektivitas pelaksanaan program 
dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi program dilakukan dengan 
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pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi dan dokumentasi dan pencatatan rutin 
aktivitas pemberian edukasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk “Peningkatan Akses dan Kualitas 
Layanan Kesehatan bagi Anak yang Positif dan Rentan dengan HIV/AIDS (ADHA) di 
wilayah kerja Puskesmas Puger Kabupaten Jember: Pendekatan Edukasi, Sosialisasi, dan 
Pendampingan” dilaksanakan pada Kamis, 10 Juli 2025. Tim pengabdian yang terdiri dari 
3 dosen dan 3 mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember bersama 
panitia memulai perjalanan menuju lokasi pada pukul 07.30 WIB. Setibanya di lokasi, 
dilakukan briefing dan persiapan untuk memastikan seluruh perlengkapan edukasi 
seperti media presentasi (PPT), poster, serta alat pre dan post-test sudah siap digunakan. 

Pada pukul 09.00 WIB, peserta yang terdiri dari anak-anak ADHIV, orang tua/wali, 
kader kesehatan, dan beberapa tokoh masyarakat mulai berdatangan dan diarahkan oleh 
panitia ke lokasi acara. Setelah pembukaan oleh MC dan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, acara dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan Puskesmas Puger serta 
Fakultas Kesehatan Masyarakat, yang menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor 
untuk mendukung layanan kesehatan ramah anak bagi ADHIV di wilayah pesisir. 

Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta diberikan pre-test yang terdiri dari 10 
soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan awal tentang HIV pada anak, gejala, 
penularan, pentingnya ARV, hingga aspek dukungan psikososial dan gizi. Hasil pre-test 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta, baik anak maupun orang tua, masih 
memiliki pemahaman yang terbatas terkait gejala khas HIV pada anak, pentingnya 
pemantauan gizi, dan prinsip pelayanan ramah anak di fasilitas kesehatan. 

 
Gambar 2 proses pelaksanaan pre-test dan post-test 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif selama 45 menit oleh Dr. Dewi 

Rokhmah, S.KM., M.Kes., Dr. Krish Naufal Anugrah Robby S.Kep. Ns. M.Kes., dan Dewa 

Ngakan Gde Wahyu Mahatma Putra, S.ST., MARS. Materi yang disampaikan meliputi: 

1. Pengertian dan cara penularan HIV pada anak (ditekankan pada transmisi vertikal 

dari ibu ke anak, transfusi darah, dan penggunaan alat suntik tidak steril), 

2. Gejala utama HIV pada anak, seperti berat badan sulit naik, diare kronis, demam 

berkepanjangan, serta keterlambatan perkembangan fisik dan mental, 

3. Standar pelayanan kesehatan dan psikososial untuk anak dengan HIV, termasuk 

pentingnya terapi ARV, pemantauan kesehatan rutin, intervensi gizi, hingga layanan 

konseling bagi anak dan keluarga, 

4. Upaya mencegah stigma, pentingnya dukungan keluarga, serta bagaimana 

menciptakan lingkungan pelayanan yang ramah anak. 

Pemanfaatan media PPT yang penuh ilustrasi, serta poster edukatif, terbukti efektif 
memfasilitasi pemahaman peserta, bahkan bagi anak-anak yang masih berusia dini. 
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Peserta aktif bertanya selama sesi diskusi, terutama terkait bagaimana membedakan 
gejala HIV dengan penyakit infeksi biasa, akses layanan ARV, serta cara mendukung anak 
agar patuh minum obat dan tidak merasa malu atas kondisinya. 
 

 
Gambar 3 Pemberian edukasi melalui media PPT, poster, dan sesi tanya jawab 

 
Setelah materi dan diskusi, seluruh peserta kembali diberikan post-test dengan soal 

yang sama seperti pre-test. Pengukuran tingkat pengetahuan peserta penyuluhan ini 
menggunakan desain pre-eksperimental one group pre-test post-test, yaitu pengukuran 
tingkat pengetahuan dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi 
edukasi kepada peserta yang sama. Tes pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan pilihan 
ganda. Setiap jawaban benar mendapat skor 1, salah mendapat 0. Nilai total adalah jumlah 
jawaban benar dikalikan 10 (range 0–100). Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan 
untuk menguji perbedaan bermakna antara skor pre-test dan post-test (karena data 
berpasangan dan kemungkinan tidak berdistribusi normal/mengandung data ekstrim). 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah 
(post-test) dilakukan edukasi mengenai HIV/AIDS pada anak di wilayah kerja Puskesmas 
Puger Kabupaten Jember, didapatkan adanya peningkatan yang nyata pada skor 
pengetahuan peserta. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata pengetahuan peserta adalah 
73,3 dari 100, dengan rentang nilai antara 0 hingga 100. Mayoritas peserta berada pada 
kategori sedang, namun masih terdapat peserta dengan nilai sangat rendah yang 
menunjukkan keterbatasan pemahaman awal terkait HIV pada anak. 

 
Tabel 1 Rekapitulasi nilai pre-test dan post-test 

Nama Responden Skor Pre-test Skor Post-test Selisih (Post-Pre) 
Responden 1 80 100 +20 
Responden 2 50 80 +30 
Responden 3 70 80 +10 
Responden 4 70 60 -10 
Responden 5 70 100 +30 
Responden 6 90 100 +10 
Responden 7 80 100 +20 
Responden 8 80 90 +10 
Responden 9 80 70 -10 
Responden 10 70 70 0 
Responden 11 50 90 +40 
Responden 12 70 100 +30 
Responden 13 80 90 +10 
Responden 14 100 100 0 
Responden 15 100 70 -30 
Responden 16 80 70 -10 
Responden 17 0 80 +80 
Responden 18 90 90 0 
Rata-rata 73,3 85,0 +11,7 
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Nama Responden Skor Pre-test Skor Post-test Selisih (Post-Pre) 
Nilai Min 0 60 

 

Nilai Max 100 100 
 

  Sumber: Data primer penelitian 

 
Setelah dilakukan intervensi edukasi menggunakan media presentasi (PPT) dan 

poster, skor pengetahuan peserta pada post-test mengalami peningkatan yang signifikan. 
Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 85,0, dengan rentang nilai antara 60 hingga 
100. Sebagian besar peserta memperoleh nilai di atas 80 pada post-test, bahkan terdapat 
peserta yang mengalami peningkatan drastis dari nilai 0 pada pre-test menjadi 80 pada 
post-test. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh peserta mendapatkan pemahaman yang 
lebih baik mengenai HIV/AIDS pada anak, mulai dari aspek penularan, gejala, hingga 
pentingnya pemantauan kesehatan dan dukungan psikososial. 

Jika dianalisis per butir pertanyaan, hampir seluruh aspek materi mengalami 
peningkatan persentase jawaban benar. Pada pre-test, skor benar per pertanyaan 
berkisar antara 6 hingga 17 dari 18 responden. Setelah edukasi, skor benar pada post-test 
meningkat dan hampir seluruh peserta mampu menjawab pertanyaan dengan benar pada 
sebagian besar soal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor 
pre-test dan post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 73,3, meningkat menjadi 85,0 pada 
post-test. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, diperoleh nilai Z = -3,570 dengan p-value = 
0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi berbasis 
media presentasi dan poster secara signifikan meningkatkan pengetahuan peserta 
mengenai HIV/AIDS pada anak. Seluruh peserta mengalami peningkatan pengetahuan 
yang berarti, sehingga metode edukasi yang diterapkan sangat efektif untuk program 
pengabdian masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Puger Kabupaten Jember. 

Penggunaan media PowerPoint dalam edukasi diketahui secara umum efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman materi, termasuk dalam konteks pendidikan 
HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menyatakan bahwa penyajian 
materi secara visual dan terstruktur melalui PowerPoint dapat meningkatkan retensi 
pengetahuan dan memperjelas penyampaian informasi kompleks. Misalnya, dalam 
konteks pendidikan kesehatan, (Afladhanti et al., 2023) menerapkan pendekatan 
ceramah berbantuan PowerPoint untuk meningkatkan pengetahuan tentang infeksi 
menular seksual dan HIV/AIDS pada pelajar SMP. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta didik, 
menandakan bahwa penggunaan PowerPoint mendukung penyampaian informasi secara 
efektif. Pendekatan audiovisual yang mencakup PPT juga memberikan dampak positif 
terhadap sikap dan pengetahuan, sebagaimana dibuktikan oleh Imtisalillah dan Rohmah 
(Imtisalillah & Rohmah, 2024). 

Keunggulan penggunaan PowerPoint tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil 
belajar dalam mata pelajaran konvensional, tetapi juga dalam penyampaian materi 
kesehatan yang kompleks. Desain slide yang interaktif dan terintegrasi dengan berbagai 
elemen multimedia dapat memfasilitasi proses belajar aktif, mengurangi beban kognitif, 
dan membantu peserta didik menghubungkan konsep-konsep krusial mengenai 
penularan, pencegahan, dan stigma terkait HIV/AIDS. Meskipun sebagian besar penelitian 
mengenai efektivitas PowerPoint berfokus pada mata pelajaran lain, penelitian 
(Afladhanti et al., 2023) memberi bukti langsung bahwa penggunaan PowerPoint dalam 
edukasi HIV/AIDS dapat meningkatkan pengetahuan secara signifikan. 

Pemberian edukasi HIV/AIDS melalui media poster dinyatakan efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Misalnya, penelitian (Nasution et al., 2024) 
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melaporkan bahwa dalam konteks penyuluhan kepada masyarakat Kelurahan Batang 
Arau, penggunaan materi edukasi berupa leaflet dan poster menghasilkan peningkatan 
pengetahuan sebesar 18,19% pada analisis post-test dibandingkan dengan pre-test. 
Temuan ini menunjukkan bahwa poster, dengan desain visual yang sederhana dan 
informatif, mampu menyampaikan pesan-pesan kunci terkait penularan, pencegahan, dan 
pengurangan stigma HIV/AIDS secara efektif kepada target audiens.  

Poster membantu mengomunikasikan pesan penting mengenai gejala, penularan, dan 
pencegahan HIV/AIDS, sehingga pesan kesehatan dapat tersampaikan dengan jelas dan 
mudah diingat (Sul et al., 2023). Studi mengenai materi IEC (Information, Education, and 
Communication) di Zimbabwe menunjukkan bahwa penggunaan poster di antara remaja 
meningkatkan efektivitas komunikasi pesan kesehatan dan mengoptimalkan penyerapan 
informasi (Mukenge, 2020). Selain itu, penelitian di Korea mengonfirmasi bahwa paparan 
pada media kesehatan, termasuk poster, berkontribusi pada peningkatan pengetahuan 
dan pengurangan stigma terkait HIV, yang merupakan elemen kunci dalam upaya 
pencegahan (Shim & Kim, 2020). 

Intervensi yang mengintegrasikan poster sebagai bagian dari strategi pemasaran 
sosial (social marketing) juga menunjukkan hasil positif. Hasil penelitian (Alipour et al., 
2023) mendeskripsikan kampanye yang menggabungkan berbagai media komunikasi 
seperti spanduk, poster, selebaran, dan pesan singkat. Penggunaan poster sebagai elemen 
kunci dalam materi kampanye mendemonstrasikan potensinya dalam menyampaikan 
informasi kesehatan secara efektif dan mendorong perubahan perilaku preventif. Hal ini 
mendukung gagasan bahwa poster dapat berfungsi sebagai alat yang cost‐effective dan 
mudah diakses untuk meningkatkan literasi kesehatan terkait HIV/AIDS. 
 

Simpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai peningkatan akses dan kualitas layanan 

kesehatan bagi anak yang positif dan rentan HIV/AIDS di wilayah kerja Puskesmas Puger 
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan 
kenaikan rata-rata skor pengetahuan pada pre-test dan post-test. Model edukasi 
interaktif berbasis media PowerPoint dan poster yang digunakan juga menjadi inovasi 
baru yang efektif, mudah dipahami, dan mampu menumbuhkan keberanian peserta untuk 
bertanya serta berdiskusi mengenai HIV/AIDS pada anak. 

Manfaat utama dari kegiatan ini adalah tumbuhnya pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya deteksi dini, pengobatan ARV, pemantauan gizi, serta dukungan psikososial 
bagi anak ADHIV. Ke depan, disarankan agar edukasi semacam ini dilakukan secara 
berkelanjutan dengan melibatkan kader lokal, serta dikembangkan melalui variasi media 
pembelajaran agar dampaknya lebih luas dan berkesinambungan. 
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